BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan
Berdasarkan hasil yang sudah dibahas dalam bab 4, dapat ditarik kesimpulan sebagai
berikut:

1. Dengan menggunakan Beneish M-Score model, laporan keuangan terindikasi
melakukan manipulasi laporan keuangan apabila memiliki nilai di atas -2,22. Nilai
tersebut didapatkan dengan cara memasukan 8 rasio keuangan yaitu Day s Sales in
Receivable Index (DSRI), Gross Margin Index (GMI), Assets Quality Index (AQI),
Sales Growth Index (SGI), Depreciation Index (DEPI), Sales, General and
administrative Expense Index (SGAI), Leverage Index (LVGI). Total Accruals to
Total Assets Index (TATA) ke dalam rumus Beneish M-Score Model. Perusahaan
yang terindikasi sebagai manipulator bukan berarti semua rasio keuangan
perusahaan tersebut terindikasi sebagai manipulator, melainkan kombinasi dari 8
rasio keuangan tersebutlah yang menentukan apakah perusahaan terindikasi
melakukan manipulasi laporan keuangan atau tidak. Begitu pula sebaliknya
perusahaan yang laporan keuanganya tidak terindikasi sebagai manipulator bukan
berarti dari 8 rasio keuangan laporan keuangan perusahaan tersebut tidak ada yang
manipulator, tetapi kombinasi dari 8 rasio keuangan laporan keuangan perusahaan
yang menentukan apakah perusahaan tidak terindikasi melakukan manipulasi
laporan keuangan. Berdasarkan Beneish M-Score Model 90,9% perusahaan sub-
sektor heavy construction and civil engineering terindikasi sebagai manipulator
laporan keuangan.

2. Perusahaan yang terindikasi melakukan kecurangan manipulasi laporan keuangan
oleh Beneish M-Score Model pada tahun 2020 adalah BUKK, DGIK, FIMP,
NRCA, PPRE, PTDU, PTPP, PTPW, RONY, SSIA, TOPS, dan TOTL. Lalu di
tahun 2021 perusahaan yang terindikasi melakukan kecurangan manipulasi laporan
keuangan oleh Beneish M-Score Model adalah FIMP, MTPS, PBSA, PTDU,
PTPW, SSIA, TAMA, dan WIKA. Dan pada tahun 2022 perusahaan yang
terindikasi melakukan kecurangan manipulasi laporan keuangan oleh Beneish M-
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Score Model adalah ADHI, BUKK, FIMP, JKON, MTPS, NRCA, PBSA, PTPW,
SSIA, TAMA, WEGE, dan WIKA. Perusahaan yang selama 3 tahun berturut-turut
terindikasi melakukan kecurangan manipulasi laporan keuangan oleh Beneish M-
Score Model adalah FIMP, PTPW, dan SSIA. Perusahaan yang tidak terindikasi
melakukan kecurangan manipulasi laporan keuangan sama sekali adalah IDPR dan
ACST. Dari 8 rasio keuangan yang dipakai untuk mendapatkan nilai Beneish M-
Score Model, rasio keuangan yang paling banyak mengindikasikan perusahaan
sebagai manipulator karena rasio keuangan tersebut terindikasi sebagai manipulator
adalah TATA vyaitu sebanyak 21 kali dalam 3 tahun dengan rincian, pada tahun
2020 sebanyak 6 kali, di tahun 2021 sebanyak 7 kali, dan di tahun 2022 sebanyak
8 kali. Tetapi rasio keuangan yang paling banyak terindikasi sebagai manipulator
dari perusahaan yang kategori manipulator dan kategori non-manipulator adalah
SGAI yaitu sebanyak 30 kali dengan rincian, pada tahun 2020 sebanyak 16 kali, di
tahun 2021 sebanyak 8 kali, dan pada tahun 2022 sebanyak 6 kali.

5.2. Saran

Setelah penelitian telah dilakukan, berikut adalah saran yang dapat diberikan kepada

beberapa pihak:

1.

Auditor yang ingin melakukan audit perusahaan dapat mempertimbangkan untuk
menggunakan Beneish M-Score Model sebagai salah satu bagian dari substantive
analytical procedure untuk mendapatkan red flag pada akun-akun yang terkait
dengan 8 rasio keuangan Beneish M-Score Model dan dapat dilakukan audit yang
lebih ekstensif pada akun-akun tersebut, agar tidak terlewat apabila terjadi
kecurangan manipulasi laporan keuangan.

Investor sebelum menanamkan modalnya kepada perusahaan-perusahaan dapat
menggunakan Beneish M-Score Model untuk melihat kondisi keuangan perusahaan
dan dapat memberikan investor insight baru agar lebih berhati-hati sebelum
melakukan investasi pada suatu perusahaan, serta melakukan lebih lanjut kepada
perusahaan yang ingin ditanamkan modal tetapi terindikasi sebagai manipulator

laporan keuangan menurut Beneish M-Score Model.
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3. Perusahaan yang ingin melakukan kerja sama dengan perusahaan lain bisa memakai
Beneish M-Score Model untuk mengindikasi apakah perusahaan tersebut laporan
keuanganya bisa dipercaya.

4. Peneliti selanjutnya dapat meneliti rumus matematika Beneish M-score Model pada
sektor industri yang rawan akan adanya manipulasi laporan keuangan dengan
menggunakan Beneish M-Score Model sudah dimodifikasi untuk digunakan di
industri dan negara tersebut. Selanjutnya apakah ada model lainya yang dapat

digunakan untuk mengukur indikasi manipulasi laporan keuangan.
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